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Abstract 
Background: The level of consumption of supplement can be affected by the intensity of message of a product in 
the mass media. The knowledge of supplement could be the cause that affects the consumption of food supplement. 
Purpose of Study: This study aimed to examine the relationship between message acceptance from mass media and 
the knowledge of supplement and supplement consumption of junior soccer athletes. 
Method: This study was an observational study by cross-sectional design. The population were junior soccer 
athletes being the member of Sekolah Sepakbola Support Supaya Sehat comprising 43 athletes with ages ranging 
from 15 to 17 years old. The respondents were determined using purposive method. The univariate and bivariate 
analyses were used in this study. 
Results: A total of 58.1% of junior soccer athletes consumed food supplement with average consumption of 22.7 
times a week. Less than half (46.5%) of the athletes possessed good knowledge on nutrition. The study found 
positive and significant relationship between message acceptance of supplement from mass media and food 
supplement (r= 0.350; p = 0.021). knowledge on supplement was negatively related to consumption of supplement (r 
= -0.390; p = 0.010). 
Conclusions: There was an existence of relationship between message acceptance from mass media and the 
knowledge of supplement and the consumption of supplement of junior soccer athletes.  
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Abstrak 
Latar Belakang : Tingkat konsumsi suplemen dapat dipengaruhi oleh intensitas pesan atas suatu produk di media 
massa. Faktor pengetahuan tentang suplemen menjadi penyebab yang mempengaruhi konsumsi suplemen makanan.  
Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerimaan pesan dari media massa dan 
pengetahuan tentang suplemen dengan konsumsi suplemen pada atlet sepakbola junior. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross sectional. Populasi dalam 
penelitian adalah atlet sepakbola junior yang terdaftar di Sekolah Sepakbola Support Supaya Sehat yang berjumlah 
43 atlet dan berusia 15 sampai 17 tahun. Responden ditetapkan berdasarkan metode purposive. Analisis yang 
digunakan analisis univariat dan bivariat. 
 Hasil : Sebanyak 58,1% atlet sepakbola junior mengkonsumsi suplemen makanan dengan rata-rata konsumsi 
sebanyak 22,7 kali perminggu. Kurang dari separuh (46,5%) atlet junior memiliki pengetahuan yang baik tentang 
gizi. Penelitian ini menemukan ada hubungan positif dan signifikan antara penerimaan pesan tentang suplemen dari 
media massa dan konsumsi suplemen pada atlet sepakbola junior (r = 0,350; p = 0,021). Pengetahuan tentang 
suplemen berhubungan terbalik dengan konsumsi suplemen (r = -0,390; p = 0,010).  
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara penerimaan pesan dari media massa dan pengetahuan tentang suplemen 
dengan konsumsi suplemen pada atlet sepakbola junior. 
Kata kunci : Media massa, pengetahuan, konsumsi suplemen, atlet sepakbola junior.  
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